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Abstrak

Internet as an interactive medium has the ability in connecting, interacting and communicat-
ing a wide range of information across the country has made the Internet as the modern mass com-
munication media. Communications perspective has penetrated internet as part of media studies.
The term demystification has been used to describe the gap the position the internet has within the
context of mass communication medium. Based on this issue, the research reveals the extent to which
the role of weblogs in mass communication studies perspective with an approach of mass communi-
cation theory. Specifically, the purposes of this study were to describe cyber webblog as a multi-media
messaging, formulate the existence of Webblog within mass communication perspective, and under-
standing the existence of Webblog in the decentralization of information. This study used framing
analysis of Robert N. Entman. The findings show that Weblog meets several requirements that sup-
port the creation of media freedom in the realm of mass communication system characterized by the
presence of autonomous media ownership, personal (non-institutional), practical, and free. Also, it
uses Voluntary Posting messages operating structure, uncensored, doesn t need license, non-regu-
lated media, free from routine media mechanism, no gate keeping media and originality can be
maintained. Publishing system is critical, innovative, and independent. The substance of the message
meets the criteria of relevance, readers meet specifications, features deeper formats, essays have a
sense of human.

Abstrak

Internet sebagai media interaktif mempunyai kemampuan dalam menghubungkan, mengin-
teraksikan serta mengomunikasikan berbagai macam informasi di seluruh negara menjadikan internet
sebagai media komunikasi massa modern. Perspektif komunikasi merambah internet sebagai kajian
penelitian media. Istilah demistifikasi yaitu adanya kesenjangan posisi internet dalam konteks sebagai
media komunikasi massa. Terkait dengan internet dan penggunaan webblog terus meningkat dari tahun
ke tahun. Berangkat dari permasalahan tersebut, penelitian mengungkap sejauh mana peran webblog
dalam perspektifkajian komunikasi massa. Secara spesifik, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
webblog sebagai media cyber yang multi pesan, merumuskan keberadaan Webblog dalam perspektif
komunikasi massa, mengetahui eksistensi Webblog dalam desentralisasi informasi. Penelitian ini
menggunakan metode analisis framing model Robert N. Entman. Hasil penelitian menemukan bahwa
Webblog ini memenuhi beberapa syarat yang menunjang terciptanya kebebasan dalam bermedia dalam
ranah komunikasi massa yang ditandai dengan adanya sistem kepemilikan Media bersifat otonom,
personal (non institusional), praktis, dan gratis, struktur operasional pesan bersifat voluntary posting,
bebas sensor, lisensi, non regulated media, terbebas dari mekanisme media routine, tidak ada gate
keeping media, dan orisinalistas bisa terjaga. Sistem publikasi bersifat kritis, inovatif, dan independen.
Terakhir substansi pesan memenuhi kriteria relevansi, mencukupi spesifikasi minat pembaca, lebih
mendalam dengan format feature, essay yang memiliki sense of human.

Kata kunci : webblog, blogger, demistifikasi, analisis framing
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Pendahuluan

Munculnyainternet merupakan fenomena
perkembangan teknologi komunikas yang mulai
dikenal publik padaawa milenniumketiga. In-
ternet yang merupakan sngkatan Interconnection
Networking sangat signifikan dengan karakter
yang dimilikinya. Kemampuan dalam menghu-
bungkan, menginteraksikan, sertamengkomuni-
kasikan berbagai macaminformas di seluruh ne-
garamenjadikan internet sebagal mediakomuni-
kas massamodern.

Seiring dengan maraknya penggunaan
internet, perspekif komunikas merambah internet
sebagai kajian penelitian media. Sering muncul
istilah demistifikasi, adanya kesenjangan posisi
internet dalam konteks sebaga mediakomunikas
massa, terlebih dalam duniajurnalisme. Saat ini
pendayagunaan teknologi internet dalam komu-
nikas massatelah membawabanyak perubahan
fundamental pada sistem media massa kon-
vensonad. Teknologi internet yang mengandalkan
sistem jaringan tidak tersentral telah membuat
semuaorang dengan secarainteraktif mencari in-
formasi, menyimpan, memproses, dan sekaligus
mempublikasikannya. Tidak dapat dipungkiri
internet menjadi sebuah kekuatan media massa
modern, yang mengedepankan kebebasan, ak-
tualitas pesan, interaktifitas, flekshbilitas, dan
desentral menjadi pilar utamanya.

| nternet mampu menumbuhkan krestifitas
dan kemampuan jurnalis yang memungkinkan
terjadinyadistribus kesempatan bagi seseorang
untuk menjadi newsmaker sekaligus editor dan
publisher.

Salah satu bentuk mediayang saat ini di-
gunakan oleh penggunainternet untuk melaku-
kan aktifitas jurnalisme secara personal adalah
sarana\\ebbl og. Webbl og merupakan situsyang
dikelolaoleh satu orang secaraindividua. Umum-
nyaterfokus padasuatu obyek atautopik tertentu,
dapat berupa berita, catatan harian, daftar ko-
mentar, kumpulan link, atau diskus yang meru-
pakan hasil pemikiran. Merupakan hak setiap
orang untuk membuat Blog dengan gayaapapun,
namun tidak semuamenyadari bahwa Blog yang
diciptakan bisadibacadan diaksesolehorang lain,
dari pengelolaan mediayang bersifat personal ini,
WEbl og berkembang ke arah media publik.

Karakteristik utama dari WWebblog yang
membedakannya dengan bentuk Website lain
adalah seldu adanyapenandatangga dan waktu
pada setiap posting yang dilakukan. WWeblog di
up date secarakontinyu, dimanaBlogger sebagai
pemiliknya bebas untuk menuliskan segala apa
yang dipikirkan, dirasakan dan didlami dalamke-
hidupan sehari-hari, yang berkaitan dengantema
pembicaraan yang dekat dengan keseharian sam-
pai padatopik yang lebih serius.

Fenomena Webblog saat ini mulai men-
dapatkan perhatian luasdari berbagai pihak, baik
ahli dibidang teknologi informasi, pengamat me-
dia, pengamat komunikas ataupun jugapengamet
sosal. Hadirnya Webblog memiliki nilai penting
sebagai bagian dari mediakomunikas massabaru
dengan karakteristik tersendiri, dibandingkan
dengan bentuk media massa lainnya seperti tel-
evise, radio, surat kabar, majalah maupunfilm, di-
lihat dari sstem pengoperasian maupun tampil-
anfisk medianya

Berikut adalah gambaran pengguna\\eb-
blog hasil riset NitaYuanita Respondenterdiri dari
pemilik Blog (89 persen), pembacal og rutin(tujuh
persen) dan pembaca log tidak rutin (empat
persen). 75 persen responden bertempat tinggal
di Indonesia, yaitu di Jakarta, Bandung, Yogya-
karta, Surabaya, Bogor, Depok, Pontianak, Bras-
tagi, Temanggung, Balikpapan, Maang, Bayu-
wangi dan Solo. Sedangkan 25 persen responden
tinggal di luar Indonesiayaitu di negara Canada
(Montreal), Amerika (New York, Ohio, Austin,
Cleveland), Inggris(Menchester), Austrdia(Syd-
ney, Adelaide), Perancis (Nantes, Amiens), Se-
landia Baru (Auckland), Jerman, Belanda, Mesir
(Kairo), Pantal Gading(Abidjan), Myanmar (Man-
dalay), Thailand (Bangkok), dan Jepang (Tokyo,
Fukuoka).

Besarnya pengguna Webblog tampak
pada gambar 1.1. Keinteraktifan Blog, meru-
pakan salah satu faktor penunjang kepopuleran-
nya. Mediakonvensional yang bersifat satu arah
berubah bentuk menjadi tempat di mana aspirasi
Setigp orang mendapat tempat, walau belumtentu
memiliki newsvalue. Karakter yang dimunculkan
oleh Blog adalah membalikan struktur dari media
konvensiona yang bersifat top down, kaku, dan
cenderung menggurui. Dari sekian karakter yang
nampak, Blog merupakan bagian dari evolus
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komunitaselektronik. M engarah pada perubahan
paradigmajurndistik secaraonline dengan men-
ciptakan mediayang mereka kostumisas sendiri.
Istilah kostumisas yang dimaksud adalah, media
yang lepas dari kecurigaan media sebagai bagian
dari korporas besar. Blog diibaratkan sebagai
mediamassamodern dengan mendemonstrasikan
smbol, informastentang budayainteraktif yang
mengakomodas setiap opini.

Penelitian mengangkat dua alamat \Web-
blog, yakni ath-tahrig.blogspot.com dan subha-
nafifi.blogspot.com. Duaadamat V\eblog ini cukup
representativeuntuk ditdliti, di manakeduaBlogger
aktif menulis Blog secarateratur. Pengamatan ter-
hadap lingkungan, pengalaman baik yang dialami
secarapribadi maupun orang lain, sertasuara héti
keduaBlogger ini tertuang dalam tulisan-tulisan
di alamat Webbl og mereka. Meskipunditulisdan
diedit secarapersonal, V\ebbl og mampu mengajak
pembacanya untuk mengetahui informasi yang
disgjikan oleh Blogger, bahkan mampu mengge-
rakkan massauntuk berskap. Sifat audiencedari
&bl og hampir sama dengan media massa pada
umumnya, seperti heterogen, anonim, tersebar,
tidak mengend batasgeografi-kultural, hanyasga
gfatnyayang virtud.

Berangkat dari masalah tersebut maka
penelitian ini mendeskripsikan karakter \Webblog
sebagai referens media komunikasi. Sehingga
gambaran eksstens dan pendayagunaan \\ebblog
sebagai bagian dari refleks kajian Komunikasi
Massamenjadi lebih jelas.

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab
pertanyaan,

Status di dunia weblog

“Bagaimanaeksistens Webbl og sebagai
desentralisas informas ditinjau dari perspektif
komunikas massa?’.

Kerangkaberfikir yang mendasari pene-
litian fenomena \ebbl og berkenaan dengan esen-
s aktifitaskomunikas massayang berkaitan de-
ngan gatekeepers, regulator, media, danfilter se-
belum pesan akhirnyasampai kepada audience.
Dapat digarisbawahi, media massa mempunyai
peran yang sangat signifikan dalam komunikasi
massa.

Pemanfaatan Webblog yang telah me-
rambah pada kawasan media massa sedikit ba-
nyak menimbulkan devias terhadap pemahaman
konseptual komunikasi massa. Beberapa aspek
yang ditunjukkan menjadikan devias tersebut
meliputi, komunikator dalam konteks \Aebblog
bukaninstitutional media, namun pengelolaper-
sonal yang sangat individua. Komunikator W\eb-
blog merupakan perseorangan dengan karakter
personal, sebuah komunitas, suatu perusahaan,
organisad, klub dan sebagainya. Di ddam dunia
Webblog tidak muncul batasan tertentu yang
mensyaratkan ketrampilan dan skill khusus di
bidang jurndistik untuk memasuki duniaW\ebbl og.
Tampilan dan W\ebblog menjadi fleksbel untuk bisa
dipersonalisasikan sesuai dengan keinginan
Blogger. Keinginan kearah desentralisasi infor-
masi menjadi bukan dominas gatekeeper, regu-
lator ataupun bentuk-bentuk filter dalam memfor-
mulasikan pesan.

Kekuatan yang dimunculkan oleh internet
dalam meretas aktualitas menjadikan gaya Blog
memiliki kekuatan informasi yang terdistribusi

Azal Respondean: DalamfLuar Indonesia

Ll s Pl

Gambar 1. Statusdi Dunia Webblog dan Asal Responden : Dalam/Luar Indonesia
Sumber http//www.yuanita blog. Survey,html,01 Maret 2007
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dengan Jurnalisme Blog. Jurndismemediaonline
menghadirkan komentar-komentar yang tidak
terframing, kemudian akan mengingatkan betapa
media konvensional seringkali terinfeksi oleh
vested-interest dalammembuat berita. Blog-blog
yang muncul memiliki kecenderungan memilih
topik beritadan artikel sertawebsite yang sesuai
dengan preferens personal Blogger-nya. Hal
tersebut mengesankan bahwapesan telah di filter,
telah dijelgjahi terlebih dahulu (presurfed) oleh
paraBlogger danorang laintingga menikmeti gpa
yang telah ditampilkan oleh Blogger sesua dengan
minat inormasi yang dicari (personal preference).
Blogger memilihkan link-link pada\Website dan
beritayang paling aneh, spektakuler, hinggapal-
ing lengkap atau tidak lengkap dari WWeb. Jon Katz
menyebutnya Blog, telah melalui tahap Filtered
News. Blog sebagai saringan The Web, dianggap
mampu menyelamatkan komunikan dari keka-
cauan atau sentralisas informas onlineyangter-
jadi padainternet, terlebih padamediamassakon-
vensiond.

Sifat personal yang ditampilkan, cende-
rung menjadikan Webblog mempunyai audience
heterogen. Meskipun kuantitas audience bersifat
tentatif, yang dissbabkan oleh karakter dan kuditas
informas dalam Webblog. Namun Webblog, me-
mungkinkan terjadinyakontak secarainteraktif
yang bersifat personal dengan audiencenya. Hal
ini mengarahkan W\ebblog menjadi sebuah generas
dalam mediamassayang sangat familiar dengan
audience-nya. Informas yang diterima pembaca
tanpamelaui perantara, unsur originalitas pesan
tetap terjaga hinggapogting di Webbl og-nyatanpa
campur tangan pihak lain. Komunikator dalam
digtribus informad, tidak perlu risau denganres-
pon pembaca. Publikas informasi menjadi tidak
melulu berkaitan dengan hal-hal yang semata
merupakan kebutuhan publik sajaatau mengikuiti
selerapasar. Blogger mempunyai otonomi yang
lebih luas atas pemanfaatan Webbl og-nya. Blog-
ger juga bisa mempublikasikan informas yang
senggjadibiaskan, ditutupi atau hiddeninforma-
tion olehmediamainstream.

Teori Peran M edias

Merujuk padateori peran mediasi, media
massa diletakkan sebagai jendela, dan manusia

diibaratkan the extention of man, yang terjadi
dalamrealitas sosial kehidupan. Media menjadi
cermin terhadap peristiwadan pengalaman hidup
di sekitarnya. Mediadijadikan guider atau inter-
preter, atas apayang dipertanyakan publik. Me-
dia menjadi suatu forum atau platform untuk
menyampaikan gagasan kepada masyarakat.
Sebagai interlocutor yang tidak terbatas mem-
berikan informasi, namun juga merespon atas
berbagal kebingungan masyarakat.

Sehubungan dengan peran mediamassa
tersebut, maka pendayagunaan Weblog sebagai
komoditas mediamassamenjadi lebih maksimal.
Biladirefleksikan sebagai window atau cermin,
platform, guider atau interpreter, keberadaan
Webblog mampu menghasilkan ide, inspiras
tentang banyak hal. Sedangkan apabila diasum-
sikan sebagai gatekeeper, makaterhadap infor-
masi yang dimuat dalam Webblog diakses ber-
dasarkan minat ketertarikan Blogger dari pemilik
W\&bblog tersebut, karenanya\\ebblog umumnya
bersfat khusustentang hal-hal tertentu. Kondisi-
nyamenjadi sangat terspesialisasi karena mun-
cul Webblog-Webblog, yang mendiskusikan
berbagai informes.

Teori K ebebasan M edia

Berdasarkan teori kebebasan media, ter-
dapat duaaspek yang utama, yaitu: mediamem-
berikan kesempatan pada beragam gagasan, su-
ara, juga pendapat serta memberikan respon.
Aspek tersebut, mendasari pulakonseps tentang
kebebasan media, yang mengedepankan inde-
pendensi, kesetaraan beragumentasi, kesgja-
jaran, kredtiitas, originditas, dan kemgemukan.
Gambar berikut ini menunjukkan tingkat inter-
aktifitas Blogger yang antusiasterhadap informas
di tampilan WWebbl og. Berdasarkah hasil survey
NitaYuanita

Apayang dilakukan ketika mendatangi
Blog baru? Hampir semuaresponden menyata-
kan akan berusaha mengenal Blog baru tanpa
langsung meninggalkan, meskipun kedatangan-
nyatidak disengagja. Selanjutnyapengenalan seki-
las suasana Blog dari kombinas pemilik Blog,
desain danposting. Dari Sni 92 persen melanjutkan
dengan membaca posting-posting yang ada, mes-
kipun hanya 61 persen diantara pembaca yang
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menuliskan komentar atasposting tersebut, Ssanya
memilih untuk tidak berkomentar. Sisa enam
persen responden yang tidak membaca, hanya
meninggalkan ‘jejak’ sebagal tanda kehadiran
atau sapaan pada pemilik Blog meldui Tagboard
atau Guestbook.

Fungs media massa adalah meretas ke-
bisuan padasentralisas informas, makaeksisten-
s Webblog memberikan lebih banyak ruang yang
membuka keberagaman interpretasi sebuah pe-
ristiwa. Publik tidak menjadi dominas informasi
yang diagendakan oleh media dalam korporas
bisnis media, tidak menjadi sebuah nilai mutlak.
Konseps kesetaraan, diasumsikan mengguna-
kan banyak standar terhadap suatu peristiwa. Re-
dlitasini tercermin, karena setiap Blogger memiliki
keahlian, perspektif, refleks sertapolapikir yang
beragam dalam memaknai peristiwa.

Dari uraian mengenal wacana desentra-
lisasi informas, makaaspek kebebasan terefleks
secara aktual melalui Webblog. Refleks yang
nampak adaah tidak adanyamotif repres kelom-
pok pengusahaatau mayoritas, sehingga\\ebblog
mencerminkan sebagal mediamejemuk yang sa-
rat ide dan gagasan yang selalu menginginkanres-
pon. Keterbukaan aksesyang sangat luasbagi se-
tiap orang, meliputi berbagai kalangan, latar be-
lakang dan bidang ilmu, mengkondiskan atmos-
fer Webblog menampung beragam perbedaan,
beragaminovasi, dan kreatifitas dengan prinsip
keterbukaan.

Filosofi atas mekanisme desentralisas
informasi yang berujung pada upaya mencipta-
kan kebebasan media, memiliki dampak positif
pada kebutuhan sehari-hari dari beragam ingtitus
sosia. Sebagai akibat dari munculnya aktifitas
persyang independen makasistuasi ini menjadi
semacam prekondis danevaluas peran-peran pe-
ngawasan sebagal bentuk kewaspadaan publik,
sehubungan dengan pemilik kekuatan-kekuatan
media, pengendali kebijakan dalam hal ini pe-
merintah dan korporasi media yang saling ber-
diliasi.

Manfaat yang dirasakan oleh publik atas
adanya kebebasan mediaadalah terciptanya pe-
ngawasan yang seksamaoleh publik secarasis-
tematis dan independen terhadap pihak pemilik
kekuatan. Merujuk padakonseps McQuailsbah-
wa Situas tersebut akan membiasakan suplai-

suplai informas yang terpercayayang seringkai
berkenaan dengan fungsi pengawasan dan kritik
ataspersdalam hal ini dilakukan oleh komunitas
masyarakat yang tidak memiliki afiliasi media.
Lebih lanjut McQuails mengatakan bahwamun-
culnyaaksderad informasi yang progresif dalam
masyarakat mengakibatkan hal-hal berikut ini;
(1) Menciptakan Situlas atasterbangunyasistem
demokrasi sebuah negaradalam kehidupan sos-
al yang terbuka; (2) Terdapa kesempatan dalam
mengekspresikan kepercayaan dan pandangan-
pandangan mengenai fenomenakehidupan sosd;
(3) Terlaksananya pembaharuan dan perubahan
dalam struktur masyarakat secaraberkelanjutan;
(4) Peningkatan jumlah atasvarias kebebasan da-
laminformas melaui berbagal aspek yang dapat
dilakukan oleh publik (M cQuails, 2000:168).

Perdebatan atas mediabaru melalui tek-
nologi informas denganmodainternet merupakan
refleks atas prinsip kebebasan informasi dalam
kajian komunikas massa. Kehadiran Weblog
dengan beragam vers independensinya (motif,
bentuk, gaya penulisan, waktu edar, dan seba-
gainya) menjadikan Webl og sebagai mediayang
memiliki kekuatan dalam penyebaran informag.
Keterbukaan atas sfat jamak \eblog menjadi se-
buah mediayang memiliki akses seluas-luasnya
bagi ssmuaorang dari berbagal kalangan, berbagai
bidang ilmu dan menampung aspek orisinditas
dalamwadahyang terbuka.

Diskus mengenai kebebasan mediame-
miliki relas kuat dengan konsep kesetaraan me-
dia. Kesetaraan dalam aktifitas media massa,
secara spesifik berkenaan dengan beberapa as-
pek. Berkaitan dengan suatu prinsip makakese-
taraan mendasari beberapa ekspektasi normatif
yang ditujukan ke mediamassa. Sehubungan de-
ngan komunikasi dan politik, kesetaraan meng-
haruskan adanyaperhatian atau kelebihan tertentu
yang berada pada pemegang kekuasaan, maka
akses terhadap media diberikan kepada pihak
oposis dan pendapat-pendapat yang bertentangan
atau kontroversial dengan suaramayoritas.

Merujuk pada nurriest.blogdrive dalam
hal klien bisnis dari institus media, kesetaraan
memerlukan dasar kesamaan perlakuan (kesama:
an ataskondis) bagi parapengiklan sehinggaprin-
Sp umum pasar dapat dioperasikan secara bebas
dan kesetaraan dapat mendukung terwujudnya
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Dari mana mengetahui blog baru?

Apa yang dilakukan pertama mengunjungi blog?

Gambar 2. Dari Mana Mengetahui Blog Baru dan Apayang dilakukan Pertama Mengunjungi Blog
(Sumber : http//www.yuanita_blog.survey.html,akses : 28 Februari 2007)

berbagai ekspektas publik tentang keadilan akses.
Hal tersebut karenakesetaraan menuntut kenihilan
diskriminas atau bias padajumlah dan bentuk.

Mc Quails menjelaskan bilakonsepini kita
terapkan dalam logika media maka secara luas
dapat digunakan baik oleh pengirim ataupun pe-
nerimainformas sehinggadidapatkan keragam-
an bentuk perspektif informasi. Kesetaraan juga
menyentuh masalah objektifitas yang berkaitan
dengan nilai-nilai independend, Sisi profesondis-
me dan otonomi sepenuhnyaatas hak memper-
olehinformas bagi setigp individu. Pringp-prinsp
kesetaraan media dijelaskan melalui skema be-
rikut;

Upaya membangun kesetaraan dalam
praktek media massa sangat bergantung pada
tingkat pertumbuhan sosal ekonomi masyarakat,
sertakapasitassistem dari masing-masing kepe-
milikan media.

Stuart dalam buku Jornalism On The
Web menguraikan mengenai “ Citizen Produced
Coverage’” bahwa selepasperistiwa 11 Septem-
ber di Amerika, ribuan website-website menga-
lami perubahan penampilan secaracepat. Banyak
orang-orang awamyang memaksamengirimkan
kesak-sanmerekaatastragedi 11 September, be-
rupafoto, interpretas dan analsis atas kejadian
itu. Terminologi peliputan masyarakat untuk men-
definisikan produks reportase oleh masyarakat
awamyang bergfat ametir, berupareportaseingan,
kolumnisopini dan parajurnalisfoto amatir. Kon-
tribus aktifitasjurnalis masyarakat ini memiliki
judtifikasi atas persoalan dalam bingkal yang me-
rekapahami. Merekamelakukan prosesdistribus

pesan melalui email tanpa menggunakan nama
danidentitasyang jelas.

Stuart menegaskan bahwa situasi inilah
yang membuat perbedaan mencolok antara peli-
putan masyarakat dengan reportase yang menjadi
mainstream dalamkonteksjurnaistik.

Wbrthy of particular attention here was
therole played by Weblog in helping to facili-
tate the circulation of this form coverage. A
Weblog is a personal ‘log” or journal of the
web, usually updated on adaily basis, and typi-
cally thick with clickable hyperlinks to other
items availableel sanhere on the Web that the
author (called aWeblloger”, or Blogger” for
short) consider worth viewing (Suart, 2004:
179).

SolaPool (McQuail, 2000: 137) lebihlan-
jut menjelaskan bahwaimage tentang kebebesan
yang melekat padainternet lebih berkenaan de-
ngan kapasitas kecepatannyadan dengan kurang
atau lebih, tidak adanya struktur, organisas dan
managemen pengoperasiannya, terutama pada
masa-masaawal mediatersebut digunakan secara
bebasbagi semuapengguna(nurriest.blogdrive).

The sysemhad anin-built resistanceto
attempts control or manage it. It appeared not
to be owned managed by anyone in particular,
to belong to no of jurisdiction. In practice, its
content and the use of it were not easy to con-
trol or sanction, even jurisdiction could be es-
tablished. Relative to most media, the internet
remains free and unregulated .

Sehubungan dengan retorika kehadiran
mediabaru memungkinkan mediaelektronik da-
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pat membantu untuk mewujudkan manfaat yang
setara (equal) seperti halnya masyarakat dalam
eraliberalisas informas. Internet memberikan ke-
untungan terbesar pada akses bagi semua peng-
gunauntuk berbicaratanpamelaui mediasi oleh
kepentingan-kepentingan yang mempunyai
kekuatan seperti tercermindaam kontrol dan tarik
menarik kekuatan dari mediacetak dan elektronik.

M etode Pendlitian

Secaraspesfik, tujuan penditianini adaah
mendeskripsikan V\ebbl og sebagai media cyber
yang multi pesan. Merumuskan keberadaan \\eb-
blog dalam perspektif komunikasi massa. Me-
ngetahui eksistens Webbl og dalam desentralisas
informes. Manfaat pendlitianini dihargpkan mampu
memberikan khasanah baru pada kajian V\ebblog
sebagal bagian mediacyber.

Penditianini dapat diklasfikasikan ddam
penelitian deskriptif, yaitu menjelaskan fenomena
pemanfaatan W\ebblog dalam kajian Webblog
sebagal desentralisas mediainformas. Sekaligus
penelitian ini akan memaparkan paradigmabaru
dalam perspektif komunikas massadengan kgjian
pemanfaatan \\ebblog.

Objek dalam penelitian ini adalah Web-
blog-Webblog yang aktif di posting secarateratur
oleh para Blogger (pemilik Blog) selama tiga
sampal empat bulan terakhir. Kemudian artikel
dipilih secara acak. Fokus dari objek penelitian
ini adalah andlissterhadap is posting dalam W\eb-
blog-Webbl og tersebut atau aspek-aspek lainyang
menunjang data penditian.

Jenis datayang digunakan; (&) Data pri-
mer, yaitu datayang diperoleh secaralangsung dari

informan yang dalam hal ini adalah komunitas
Blogger. Disini pendliti mengambil dua alamat
W&bblog, yakni ath-tahrig.blogspot.com dan sub-
hanafifi.blogspot.com. Masing-masing Blog di-
ambil artikel yang diposting selama 3-4 bulan
terakhir dari Blog tersebut. Kemudian setiap bu-
lannya diambil secara acak satu sampai dengan
duaartikd. Artikel atau tulisan tersebut diandlisis
dengan menggunakan metode framing analisys,
(b) Datasekunder, yaitu datayang digunakan un-
tuk melengkapi dataprimer. Berupadatayang te-
lah didokumentasikan dan data-data yang men-
dukung lainnya seperti buku-buku, beritadiber-
bagal mediamassaterkait masalah Blog.

M etode pengumpulan datayang dipakai
dalam penelitianini adalah sebagai berikut; (a) Per-
tamadatadikumpulkan dari alamat \Webbl og yang
telah ditentukan. Kemudian pendliti memilihartike
Blog yang telah diposting oleh Blogger. Artikel
yang telah dipilih dianalisis dengan mengguna-
kan metode framing analisys. Selanjutnyauntuk
mengetahui karakter artikel lebih dalam peneliti
melakukanwawancarakepadapemilik Blog yang
telahdipilihtadi; (b) Studi Pustaka. Dalam pengum+
pulan data-datadalam penditianini, penditi meng-
gunakan berbagai macam sumber data dan teori
yang diperoleh dari buku-buku, majaah, surat ka:
bar, makalah, seminar, internet, komunitas Blogger
dan berbagai informasi sebagai penunjang pene-
litian.

Analisa dalam penelitian ini mengguna-
kan pendekatan wacana dengan menganalisis
representas teks dan menyusun analogi terhadap
data-datatekstual secarakomprehensf. Teksakan
dianaliss dengan menggunakan analisisframing
model Robert N. Entman. Analisisframing me-
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rupakan sebuah metode penelitian mengenai me-
diamassa yang dasar penelitiannya berasal dari
teori konstruksi redlitas sosial. Daamteori ini di-
paparkan bahwareaitasyang dilihat dan dibaca,
di mediamassatersebut bukan merupakan reali-
tas sesungguhnya, melainkan sebuah proseskon-
struks dari media-mediayang bersangkutan (Her-
man dan Nurdiansa, 2010:156).

Robert N. Entman berasumsi bahwa
framing digunakan untuk menggambarkan pro-
ses seleks dan menonjolkan aspek tertentu dari
realitasmedia. Framing memberi tekanan lebih
pada bagaimana teks komunikas ditampilkan
dan bagian manayang ditonjolkan atau dianggap
penting oleh pembuat teks. Framing dibagi ddam
duadimens besar, yaitu seleks isu dan penekanan
atau penonjolan aspek-aspek tertentu dari reditas
atau isu (Entman, 1993:53). Entman membagi
konsep framing ke dalam empat item, yang terdiri
dari pemberian definis (define problem), pen-
jelasan (diagnose causes), evaluasi (make moral
judgement) dan rekomendasi (treatment re-
comendation) dalam suatu wacanauntuk mene-
kankan kerangka berfikir tertentu terhadap pe-
ristiwayang diwacanakan.

Analisisjenjang teksdalam penelitianiini
menggunakan analissframing model Robert N.
Entmean, seorang ahli yang meletakkan dasar-dasar
analisisframing untuk studi is media. Menurut
Entman, framing pada dasarnya merujuk pada
pemberian definisi, penjelasan evaluasi, dan re-
komendas dalam suatu wacana untuk menekan-
kan kerangka berfikir tertentu terhadap peristiwa
yang diwacanakan. Secararingkas digambarkan
sebagai berikut;

Framing yang berbeda akan menghasil-
kan berita yang berbeda pula apabila wartawan
memiliki frame yang berbeda dalam memandang
suatu peristiwa dan menuliskan pandangannya
itu kedalam sebuah berita

Selanjutnyahasil yang didapat secarame-
nyeluruh, dipergunakan untuk merumuskan re-
fleks pesan secarahermeneutika. Untuk mengu-
raikan teks dilaksanakan melalui tigatingkatan.
Petama, mengandisis substang pesandari is pogt-
ing maupun berbagai karakteristik yang muncul
dalam Webblog. Kedua, mencermati dan mengu-
raikan fenomena desentralisas pesan dengan

meluaskan pemanfaatan WWebbl og dibandingkan
dengan formulasi pesan oleh media massa kon-
vensond. Ketiga, menguraikan dan menjelaskan
motivas komunitas Blogge untuk merumuskan
nilai-nilai yang mendasari personal Blogging.

Diharapkan dari tigatahapan tersebut, di-
hasilkan rumusan yang merupakan relas muncul-
nya desentralisas media informasi dalam Jur-
naligme.

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Peneliti membagi analisis dalam matrik
yang memudahkan untuk mengetahui teknik dan
prosesandissdi setiap levelnya, sebagai berikut;
skema struktur, metode dan unit analisis dalam
penelitian desentralisas jurnalisme melalui me-
diumBlog.

Analisis jenjang teks, peneliti membagi
andlisis sebagai berikut; (1) Pemahaman Blogger
untuk memilih medium Blog sebagai media
ekspresi. (2) Mekanisme Blogger dalam up dat-
ing pesan (srkulas posting) dan aktualitastopik
terkait penonjolanisu artikel; (3) Aktifitas Blog-
ger sebagal mediarefleks persondl.

Ketigalevel analisis tersebut akan diku-
pas melaui analisis framing model Robert N.
Entman sebagai berikut; (1) Pemahaman Blog-
ger untuk memilih medium Blog sebagai media
ekspres leve define problem; (a) Penerbitan ath-
thorig. blogspot.comdilakukan sgjak tanggal 23
Juni 2006. Blog ini memiliki judul (title atau tag
line) Speaking With Life...

Dari tigabulan pengamatan beberapapod-
ing maka diperoleh karakter posting sebagai
berikut; Melalui pengamatan dimulai sejak bulan
Juli, September hingga Oktober maka, Blog ini
memiliki karakter mediaekspres Blogger. Ter-
cermin dari beberapaposting artikel bahasayang
digunakan bersifat informal, berupakritik, feno-
menologi perjalanan sekaigus curahan perasaan
dari Blogger. Ditandai dengan tag (grup atau
rubrik) berupakolom* shoutbox’ yang memung-
kinkan relas komunitas Blogger terlibat lang-
sung dengan memberikan komentar seputar artikel
yang diposting, dapat dilihat pada;

ShoutBox!
View shoutbox
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http:/Amwww.shoutmix.com

Sample analisateks Posting Friday, September
19, 2008

Terhenyak....

Menyambung sodl cinta...

Aku terhenyak.

Hahaha...

Kok bisabegini ya...

Sungguh sal!

Cintayang kubangun berbulan-bulan pupusdalam
sekian menit.

Harapan-harapan itu mulai meluruh dan untuk
merekatkannyaaku tak tega.

M akabenarlah apakatamu Ren...
Cintaharusmemilih bukan?

Ya, memilihdan memutuskan kapan pun kau mau
dan suka.

Aku terhenyak ketikasemuanyatak seperti yang
kuduga, ketikayang ada hanya obrolan-obrolan
kosong dan tak berarti, dan bahkan membuatku
perlu berkata,

“Hey! Apa yang terjadi dengan dirimu? Sudah
terlau jauh kau melangkah, dan kau lupa untuk
berbaik arah.

Menjadi apakahdirimu sekarang?

Kau menjadi sesuatu yang tak berarti, dan kau
merindukan masa-masamu dalam romantissme
dengan mengucap-ngucapnyaseperti mantrayang
akan mengembalikan dirimu padamasaitu. Pada
masa ketika dirimu yang penuh kejayaan.

Dan sekarang semua itu pupus bahkan tak me-
ninggalkan jgjak tentang Sapadirimu.
Bukankahitu menyedihkan Cinta?

Akuingin merangkulmu, tapi aku ragu...”
Aku katakan cinta, kau perlu seorang teman baik
dantemanyang cerdasyang akan mengembaikan
masalaumulagi.
Lalu kau puasdenganitu.
Karena kau sekarang berada dalam pusaran
orang-orang yang tak bernyali dan menunggu si
Godot datang dan membiarkan dirimu berenang
pada lumpur yg memupuskan warna kulitmu,
sehinggatak adabedanyaantarakau dan mereka.
Artikel tersebut merupakan ekspresi ke-
gelisahan Blogger (penulis) bernamaNgmah. Se-
bagai penulisiaberusahauntuk mengungkapkan
luapan-luapan atas perasaannyaterkait cinta, da-
ri beberapa posting artikel yang ingin kita lihat
Nagmah sebagai Blogger terlepasdari latar bela-
kangnyasebagai sarjanaS1 bahasa InggrisUni-
versitas Padjajaran Bandung merasa perlu me-
nyapaseseorang sebagai cinta. Cintadiasosikan
secarainherent padasosok seorang gadis, bukan
“cinta” mewakili padasebuah perasaan sgja, na-
mun dalam posting artikel bulan berikutnya, Ngj-
mah lebih menempatkan cinta sebagai atmosfer
kehidupan yang diadapatkan dalam sebuah ru-
mah. Dari tigabulan posting yang seldu dikirim
oleh Najmah, dapat dilihat bahwa Blog dikondi-
sikan Najmah sebagai bagian mediarelas untuk
evaluas diri. Najmah seldu melihat kekuatan eva-
lud dari sesama Blogger mealui kolom Shoutbox.
Dari awal terciptanya Blog ini, Ngjmah melihat
kecenderungan bahasanya dipengaruhi oleh
kekuatan sastra, meskipun harapan atas forum
Blog-nya adalah media relas untuk menjalin

Tabel 1. Perangkat Framing Entman

Define Problems

Bagaimana suatu peristiwa dilihat?
Sebagai apa? Atau sebagai masalah apa?

Diagnose Cause

Make Moral Judgement

Treatment Recomendation

Peristiwa itu dilihat disebabkan oleh apa?
Apa yang dianggap sebagai faktor
penyebab suatu masalah? Siapa aktor yang
dianggap sebagai penyebab masalah?

Nilai moral apa yang disajikan untuk
menjelaskan masalah?

Nilai moral apa yang digunakan untuk
melegitimasi dan mendeligitimasi suatu
tindakan

Penyelesaian apa yang ditawarkan untuk
mengatasi masalah/isu? Jalan apa yang
harus ditempuh untuk mengatasi
masalah?

(Sumber: Eriyanto,2002:188-189)
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kedekatan dengan sesama Blogger. Banyak ko-
mentar yang terkait bahasa sastrawi Ngjmah, sulit
dimaknai secara harafiah oleh kolega Blogger-
nya. Hal ini disadari Ngjmah ketikadirinyatelah
melakukan evaluas melaui teks yang diposting
sgak duatahunlau. KarenanyaBlogini terkesan
memiliki ranah privat di bandingkan ruang publik
atas sis keilmuan Najmah yang selalu ingin dia
sampaikan kepadaBlogger lain. Dengan dasar ini
Najmah berupaya menyampaikan pendekatan
ilmiah atas pemikirannya melalui stus Multiply
yang mengadops gaya Blog sebagai media ak-
tualisas yang lebih saintifik. Profil Multiply Naj-
mah dapat di link padaaamat Rusyda Fauzanah.
Berikut ini karakter representasi Najmah dalam
format Multiply;

REPRESENTASI KEBIJAKAN

PUBLIK DALAM Jun 17, '08 1:36 AM
PENGOPERASIAN BUSWAY for everyone

OLEH PEMERINTAH DKI

Trangportas umummerupakan salah satu
bentuk pelayanan yang menjadi kewajiban
pemerintah dalam memenuhi kebutuhan mobili-
sas masyarakat. Bentuk implementasi konkrit
kebijakan baru pemerintah DK dalam transpor-
tas umum perkotaan sebagai upaya mengatasi
kemacetan dan mereformed trangportas umumdi
Jakartaadalah pengoperasian jalur khusus bus
(busway).

Keberadaan busway sebagal pengga
wantahan kebijakan publik tidak lepas dari re-
presentas sgjarah perkembangan modd birokras
pemerintah. Hal ini diangkat karena pada re-
alitasnya keberadaan busway menuai banyak
kontrovers di masyarakat yaitu dari Sisi ketidak-
sesuaian konsep awal (konsep idea) busway de-
ngan penerapan di lapangan. Untuk mengkaji
busway sebagai salah satu studi kasus pelayan-
an publik maka hal ini tidak bisa dilepaskan dari
aspek-aspek yang melingkupinyamulal dari apa
itu kebijakan publik dan sgjarah birokrasi kebi-
jakan publik di Indonesia; konsep representas
sosa dan prosesnya; sertafaktaobjek yang dikgji
yaitu transportas umum Busway.

Level Diagnoses Causes

Besar kemungkinan karakter Najmah
terwakili dalam duaBlog-nya(satu di stusmulti-

ply). Maka beberapapersoalan yang terkait de-
ngan pemahaman desentralisas informas bagi
sesama Blogger baru dapat ditemui pada situs
multiply. Mengapa demikian?Blog Ngjmah tidak
cukup mewakili bagi para pembaca untuk me-
mahami apayang diekspresikan Najmah karena
ranahnyaterlalu privat, menggunakan metafora
dalam pemilihan diksi, tidak jelas gpayangingin
dikritik dari level bads persoaan, sekedar curahan
pengalaman dan bukan posting yang solutif. Si-
tus Multiply lebih menyentuh pada persoalan
aktualitas. Berikut judul-judul posting dari situs
Multiply Najmah; (1) Representas Kebijakan
Publik dalam Pengoperasian Busnay oleh Pemda
DKI JKT—Posting 17 Juni 2008, 01:35 WIB;
(2) Halusinas Anak Muda dan Industri Musik —
Posting 17 Juni 2008, 01: 35 WIB

Dari dua buah posting ini karakter pe-
mikiran berupa informasi publik sangat terasa.
Artikel ini mewakili kebutuhan massaakan sebu-
ah pesan yang informatif dan bernilai. Najmah
menyadari bahwa Multiply lebih kuat mewakili
kemampuannya mengekpresikan gaya penulisan
jurnalisme murni yang tidak berpaku padagaya
sastrawi dan memakai pakem bahasa formal.

Level Make Moral Judgment

Justifikasi pemilihan media Blog dengan
melihat kemampuan menuturkan ekpresi diri se-
orang ngjmah didasari atas pertimbangan memi-
lih mediayang dianggap secaraspesifik memiliki
fungs untuk meredam kekakuan untuk meng-
ekresikan is hati dan pikiran sementara yang
bersangkutan memiliki kendalakomunikasi, se-
hinggauntuk mereduks fase ketidakpastian dari
efek persona dalamkomunikad inter persond bisa
diminimalisr. Ekprest melalui medium teknologi
diyakini Najmah setidaknya memberikan kele-
luasaan atas sikap introvert yang seringkali me-
nyerang ketikaberhadapan dengan publik. Hal ini
tercermin dari beberapa judul posting yang me-
refleksikan guratan pengalaman dan keinginan
berbagi ceritadengan publik melalui pengalaman
pribadinya. Contoh dari posting bulan Juni di-
temukan bahwaNajmah memiliki kecenderung-
an mencurahkan is hati dengan gaya penulisan
feature yang memiliki Sis human interest sangat
kentd.
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Monday, June 16, 2008

Mamaku berkata, “Jangan Pernah me-
nggar Kesempurnaan!”

Minggu pagi kemarinterasamenenangkan.
Mmhh..missu Mom. Terimakasih untuk telfon-
nya.

Mama bilang, “Jangan pernah mencari
kesempurnaan karena kau tak akan mendapat-
kannya.” Itulah kata-katayang menyentakku dan
kemudian aku merenung sesaat. YaMa, mungkin
aku tidak akan pernah mendapatkannya, karena
kesempurnaan itu tak ada. Yang ada hanyalah
keinginan dan harapan untuk menjadi dan men-
dekati sempurna. Hanya sebuah harapan...

Karenakitasemuatak akan pernah sampai
di sasnaNak. Begitu kataMama.

Yang haruskau lakukan hanyalah berusaha
menjadi lebih baik dan mintalah padaTuhan yang
terbaik untukmu. Jangan pernah memintakesem-
purnaan pada-Nya. Tuhan tak akan memberimu
itu. Begitu kataMama.

Tak terasa mataku memanas dan raut
wajahku memerah dan butir-butir air berjatuhan.
Ma, Aku ingin memelukmu. Dan menumpahkan
semuarasayang ada. Terlalu lamaruang ini me-
misahkan. Ah, tapi itu bukanlah sepenting ketika
kau adaselalu menenangkanku. Ketikakau mem-
berikan cintayang selalu kutunggu dari ucapan-
ucapanmu yang kan menguatkan kaki ini untuk
tetap kokoh berdiri.

Aku selau memintakepada Tuhan keber-
kahan dan kebaikan agar selalu tercurah padamu.
Karena Aku mencintaimu dan Kau mencintaku
dengan bahasayang berbeda dan tak tergantikan.

Ma, apakah kekerasanku kini adalah ka-
rena aku jauh darimu hingga dunia inilah yang
mengajariku menjadi seperti ini? Duniayang keras
inilah yang membuatku menuntut segalakesem-
purnaan. Danduniayang rusak dantidak berbelas-
kasihan inilah yang membuatku gigih untuk me-
mintakesempurnaan. Ataukah duniainilah yang
memaksaku untuk menjadi sempurnaseperti yang
diharapkannya padahal aku tak menginginkan-
nya.

Aku hanya ingin sebuah kebaikan. Ke-
baikan yang akan menuntunku menjadi makhluk
yang tahu diri. Karena aku tahu bahwa aku tak
sempurna. Dan aku tahu bahwa kekuranganitu

dapat diperbaiki dan masih ada waktu untuk
menjadi lebih baik dan berubah. Untuk siapapun.

Pintu itu belum tertutup, selau ada ke-
sempatan dan haragpan untuk menjadi lebih baik...
tidak untuk menjadi sempurna, karena Tuhan
tak menyediakan pintu untuk itu.

Mama mengatakan kelebihan dan ke-
kurangan adalah untuk saling melengkapi, untuk
saling mengajari. Karenakau belumlah menjadi
apa-apa tanpa seseorang yang melengkapimu,
dan begitupunjugadia

Nak, sekali lagi mintalah yang terbaik un-
tuk kebaiakan dan keberkahan hidupmu, jangan
pernah meminta dan mengharap kesempurnaan
karena Tuhan takkan memberimuitu, karenaTu-
han tak membuatkan pintu untuk kesempurnaan
bagi makhluk.

Maha Suci Allah Yang Maha Besar dan
Maha Sempurnal
Ya Allah, Aku meminta sesuatu yang terbaik
menurut-Mu untuk kehidupanku... keluargaku dan
umat Mudim semuanya.

POSTED BY NAJMAH RASYIDAH AT 1:06
AM 0 comments

Tuesday, June 10, 2008

Chasing The Perfect Thing Ever

Mom, they say the world never gives the per-
fect thing ever.

And | say what if we can make it?

Sill, they say it won't be.

Now; the world itself shows me that she never
gives the best for all.

Then, | start being scared and crying all night.
Too many secrets Mom....

Too many teardrops...

And | don't wanna make the same mistake
which has happened from time to time.

Just like a heritage...

And a curse.

Afriend ever told me that what we can trust is
only ourselves not the others.

It'shorrible!

But, again half face of the world itself shows
meitistrue.

It hurts.

| only can expect fromthe other half face of it.
And | won't bury that expectation forever.
Cos' Allah embraces every single thing.
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S0, Mom don't cry anymore!

POSTED BY NAJMAH RASYIDAH AT 3:21
AM 0 comments

July 2008 April 2008 Home

Subscribe to: Posts (Atom)

Dalam pemisahan ruang privat dan ruang
publik, Blog mewakili kekuatan pemilik sebagai
mediaekspres yang menawarkan ruang privat.
Sementararuang publik sangat dominant dengan
kebutuhan umum atas informas yang bukan
bersifat personal sebagai contoh adalah posting
duaartikel diatas. Ngjmah hendak menegaskan
bahwa Blog menjadi medium untuk membiarkan
orang membaca pengalaman hidupnyamengha-
dapi kerasnyadunia, membagi spirit hidup dan pe-
ngalaman batin dengan pembacalainnya.

Level Treatment

Lebih jauh Najmah ingin berbagi sebuah
pengalaman dan motivas bagi sesama Blogger
atau pembacalain (bukan Blogger) yang memi-
liki persoalan seputar memaknai kehidupan, si-
s moral digjukan melalui tulisan Ngjmah yang
menegaskan kata Tuhan dan optimismenya me-
nerima pelgjaran hidup karenakeyakinannyaatas
berbuat baik mensyukuri nikmeat hidup dari Nya

Mekanisme Blogger dalam up dating pe-
san (posting) dan aktualitastopik terkait penon-
jolanisu artikel

Level Define Problem

Blog ini terbentuk padatahun 2006, pada
tahun 2008 segjak bulan Februari-Oktober telah
dipogting sebanyak 23 artikel. Pengamatan dimulai
dari bulan Juli, September hingga Oktober, dengan
digribus posting dan judul artikel sebagai berikut:
padatampilan Blog akan kitatemui tulisan angka
dan penunjuk posting denganinterpretas seba-
gal berikut; (a) 2008 (23) aini menunjukkan
bahwaterdapat 23 kali posting ke artikel dalam
kurunwaktu satu tahun terakhir; (bb) Oktober (8)&
selama bulan Oktober Blogger menyampaikan
posting sebanyak delapan buah artikel. Berikut
ini beberapa artikel yang ditulis berdasar judul
artikel; (1) TheThinker Sucks!; (2) DramaHoror;
(3) Stop!!! Stop!!!; (4) Sow Song or Sad Song?;
(5) Pelgjaran Menarik; (6) Knocked Down!;

(7) Cinca..Jijay..; (8) Fuga Pleasure; (c) Sep-
tember (3) & terdapat posting artikel sebanyak
tigabuahjudul, sebagai berikut; (1) Terhenyak....;
(2) Sedikit MenghelaNafas di Tengah Medan Pe-
rang; (3) CintaHarusMemilih Bukan?, (d) July
(5) aterdapat posting artikel sebanyak lima bu-
ah judul, sebagai berikut; (1) Luv U My Little
sweeties; (2) Lettersfrom My Sudents; (3) Let-
tersfromMy Sudents; (4) LettersfromMy Su-
dents 1; (5) The Two Selves Soliloguy.

Posting paling tinggi tiga bulan terakhir
dilakukan selama bulan Oktober, peringkat se-
lanjutnya adalah bulan Juli, kemudian bulan Sep-
tember. Berdasarkan hasil wawancara Najmah
menuturkan bahwatidak setiap saat dirinyame-
miliki kemampuan konstan untuk membangun
mood menulis. Hal ini berakibat pada substan-
s seringkali posting sekedar pengalaman murid-
nya di institusi tempat Ngjmah mengajar atau
berupa puis yang merupakan ekspresi spontan
sgja. Berdasarkan pengamatan, Blog ini tidak
memiliki jadwal teratur dalam jumlah dan waktu
posting. Karenanya tidak terlalu berpengaruh
padakomunitas yang memiliki link dengan Blog
ini, asumsinya adalah Blog ini tidak memiliki
keterikatan dalam sebuah aktifitas distribusi
informas yang jelasterkait jumlah posting yang
terjadwal dengantopik-topik aktual.

Level Treatment Recommendation

Berdasarkan hasil pengamatan Blog dan
wawancara pemilik Blog terdapat beberapahal
berikut, Ngjmah menggunakan tag line : Speak-
ing with Life... Home iswhere one startsfrom-
T.S Eliot- ingin menjembatani atas keinginan
mengekspresikan pemikiran melalui jalur yang
lebih mudah diterima publik tanpa melalui pro-
ses framing dan perubahan kontruks sehingga
maknayang diwacanakan secaraimplisit, lugas
tidak direduksi oleh sebuah proses gatekeeping
media. Menurutnyaini upaya untuk meraih ke-
bebasan berargumen bagi siapa pun melaui me-
dium yang personal namun memiliki jangkauan
global. Tag line dari Blog ini mengukuhkan se-
mangat freedom are from dalam bentuk tulisan
yang beragam. Hal ini diciptakan Najmah untuk
menegaskan bahwa setiap pribadi dapat menjadi
seorang jurnalis bagi dirinya sendiri, jugamem-
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bebaskan publik untuk menilai dan menkmati
karya-karyaBlogger.

Aktifitas Blogger sebagai mediarefleks
persondl.
Level Define Problem; Mélihat posting
Blog Ngmah maka publik akan mudah menebak
bahwa Nagjmah tertarik dengan persoalan sis
kemanusiaan, menggunakan bahasa yang sarat
metafora. Pemilihan diksi dan konstruks kalimat
ini demi kalimat menciptakan human senseyang
kuat. Dalam format jurndistik kitatidak hanya
mengend tulisan feature yang masuk kategori soft
news sgja namun paling utama karena menang
dalam layout posisi hard news (straight news)
menempati posis penting. TentunyaBlog Ngj-
mah belum merefleksikan kedua mainstrem be-
ritatersebut.

Level Diagnose Causes; Dari total post-
ing selamatiga bulan maka dapat di kategorikan
bahwa tulisan Ngjmahtidak mewakili persoaan
skala prioritas berdasar news value berita. Hal
ini merujuk padaformat penempatan berita ber-
dasar magnitude dan agendapublik yang memang
membutuhkan isu penting dalam hitungan waktu.
Substang penulisan secaragloba berupacatatan
harian dalam bentuk opini dengan menggunakan
gayabahasa sastra.

Level Make Moral Judgement; Nilai mo-
ral yang hendak ditawarkan dari akumulas post-
ing selamatiga bulan adalah upaya membangun
eksstens dan kepercayaan diri. Hasll posting dari
artikel bulan Oktober dan bulan Juli menunjuk-
kan liberalisme pengungkapan pemikiran dan
letupan perasaan yang tidak mudah bagi setiap
orang mengatad ketidakpastian dalamkomunika-
s tatap mukaternyata mampu digambarkan se-
caraekspresif oleh Ngjmah. Aktifitasini menun-
jukkan peran bahwakomunitas merupakan agen
yang mampu mengkonstruks persoalan diri un-
tuk memberikan solus danmotivas bagi pihak la-
in untuk mengatasi kendala psikologis dengan
menulis. Najmah memberikan justifikas bahwa
medium seperti Blog memiliki kesempatan me-
lahirkansis kreatifitasyang tidak terpenjaraka-
rena membebaskan airan pemikiran tanpadipe-
ngaruhi oleh ideologi sistem besar seperti hanya
dalamindustri mediamassa

Level Treatment; Dalam menempatkan
mediapersona Ngjmah membuat kategori tulisan

berdasar antaraposting yang beris tulisanilmiah
dan termasuk dalam kategori pribadi. Najmah
melakukan pemisahan web, hal ini dilakukan
dengan maksud untuk lebih memfokuskan pada
topik yang akan diposting berikutnya. Untuk
mengatas kebutuhan akan kualitasartikel yang
bergfat ilmiah seperti resens buku, tulisan jurnal,
opini faktual, najmah menyediakan link ke Blog
Multiply yang disediakan di Stusnya. Blogger la-
in atau pembacadapat dengan mudah meng’klik’
situs multi ply dan mengunduh kebutuhan infor-
mas sesual dengantopik yang diinginkan.
Subhanafifi.blogspot.com dengan pemilik
Blog SubhanAfifi (Blogger); subhandfifi.bloggpot.
comditerbitkan padatangga 22 Maret 2008 me-
miliki judul (title) Subhanafifi.nloggpot.com. Dari
tiga bulan pengamatan beberapa posting maka
diperoleh karakter posting sebagai berikut; 2008
(13) menunjukkan bahwaterdapat 13 kali post-
ing keartikel dalam kurun waktu satu tahun ter-
akhir. Berikut adalah pengamatan empat bulan
terakhir posting artikel yang dilakukan Blogger;
(a) Mé (3) aterdapat tigabuah judul artikel yang
diposting padabulan ini yakni; (1) KetikaPenulis
Blog Ditangkap; (2) Kun Fa Yakun di KualaLum-
pur; (3) Mediamorfosis GayaMalaysia; (b) Juni
(3) axterdapat posting artikel sebanyak tiga buah
judul, sebagai berikut; (1) Perkembangan Tekno-
logi Komunikas; (2) Komunikas Kontemporer;
(3) Berlibur Ke Perpustakaan; (c) Juli (1) &xter-
dapat posting artikel sebanyak sebuah judul,
sebagai berikut; Bermuladari Niat; (d) Septem-
ber (2) asekama bulan september Blogger mem-
posting duaartikel, sebagai berikut; (1) Ramadhan
dan Perubahan; (2) Pengumuman; (3) Melalui
pengamatan dimulai sgjak bulan Mei, Juni, Juli
hingga Oktober maka, Blog ini memiliki karakter
media pemikiran dan mediapembelgaran Blogger.
Terlihat pada beberapa posting artikel bahasa
yang digunakan bersifat formal, kategori yang di-
tampilkan berupainformasi, nuansardligius, pen-
didikan, parenting, perjalanan. Subhan berpen-
dapat Blog ini digunakannya untuk menuang-
kanide, pemikiran, pengalaman,renungan, uneg-
uneg atau bahkan kesedihannya. Ditandai dengan
kolom*komentar” yang memungkinkanrelas ko-
munitas Blogger terlibat langsung dengan mem-
berikan komentar seputar artikel yang diposting,
dapat dilihat padaartikel berikut; Ketika Penulis
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Blog Ditangkap; Rabu, 2008 Me 07; Tadi malam
saya berdiskusi, tepatnya mewawancarai, pen-
gyarah (dosen) jurusan Penyiaran dan FIm, Uni-
versiti Malaya, Abu Hassan Hasbullah, tentang
prasangkabudayalndonesia-Malaysiadi Media
Massa.

Dua negara yang katanya serumpun itu
sering menghadapi masalah dalam hubungan.
Citralndonesia, kalau kitamembacamediaMa-
laysia, memang tidak begitu sedap. Judul-judul
beritaseperti ini dapat ditemui; “ Curigadengan
Koloni Indon” , “ Indon Asingkan Diri, Enggan
Campur Gaul Masyarakat Tempatan Mes-
kipun ada Antara Mereka Miliki PR”, “ Geng
Indon Pecah Rumah Hujung Minggu Meng-
ganas’, “Malaysia tidak Kemaruk Indon”,
“ Amah Indon Lega Tinggalkan LCCT",
“Indonsand FilipinosTop In Crime” , “ Indons
Robbed, Woman Rapped”, “Warga Indon
dituduh Samun Suri Rumah” , * Indon Cemar
KL”, danmasih banyak lagi. KBRI KL telahme-
layangkan surat protestentang penyebutan kata
“Indon” yang bernada merendahkan itu, tapi
tetap sgjamediamasih menggunakannya, walau
sudah agak berkurang. Di tataran masyarakat
Malaysia, kata“ Indon” sudah sangat popular un-
tuk menyebut wargal ndonesiadengan konotasi
bermasaah.

Medialndonesia pun dikritik karena di-
anggap tidak berimbang dan sering menjelek-
jelekkan Malaysia. “Media Seberang Tak Adil,
Sesen TV Lapor BeritaNegatif Mengenai Ma-
laysia Setiap Hari”, begitu judul berita Harian
Metro 13 September 2007. Begitulah!

Menurut Abu yang jugajadi penyeliathe-
3sPhD saya, citranegatif tentang orang Indone-
sa di media massa Malaysia atau sebaliknya,
sudah sepatutnya dihentikan. Karena era ke-
sgjagad-an tak lagi menyediakan tempat bagi
pertentangan karena hal yang “remeh-temeh”.
Persoaan pencitraan negatif, khususnyatentang
orang Indonesiadi Malaysia, menurut Abu, tak
lepas dari aspek ekonomi politik media. “Media-
media mainstream Malaysia dikendalikan par-
tal berkuasa, UMNO. Citraseperti itu tak ditemui
di media-media aternatif,” katanya. Abu men-
jelaskan panjang lebar bahwa ke depan, berita-
beritayang mencitrakan negatif Negaralain tak

akanlaku di Maaysia, karenamasyarakat semakin
kritis dan terbuka

Abu Hassan merupakan salah satu dosen
UM yang sering bersuara kritis. Beliau sering
diundang berbagai stasiun televis di Malaysia
untuk menjadi narasumber dalam talkshow-
talkshow politik terkini. Komentar-komentar ta-
jamnyaterhadap penguasa, tak urung membuat
ada salah seorang wartawan media Malaysia
bertanya: “ Apatidak takut ditangkap?’. Abu ha-
nya tersenyum dan berkata; “Pak Lah berbeda
dengan Mahathir, saya menyuarakan pendapat
untuk perbaikan masyarakat,” katanyadi belakang
setir, ketikamengantarkan saya pulang ke kol g
11, pukul 11 malam.

Tadi pagi, sayaterkgut membacaBerita
Harian. Dua penulis Blog, Raja Petra Raja Ka-
maruddin dan Syed Akbar Ali, ditangkap polisi
karenamenulisartikel yang dianggap menghasut
di Blog Malaysia-Today. I ni adalah kali pertama
penulis Blog didakwa berdasarkan Seksyen empat
(2) (c) AktaHasutan 1948 dengan hukuman mak-
smum denda RM5,000 atau penjaratigatahun.

Raja Petra ditangkap karena menulis
artikel berjudul Let’s Send The Altantuya Mur-
derersTo Hell ddamweb malaysa-today.net (25/
4/08). Sementara Syed Akbar, dikenakan tuduhan
menghasut karenamenuliskomentar berjudul 1t
|s Easy To Impress The Malays. Itu adalah ko-
mentar terhadap artikel Raja Petraberjudul Ma-
laysia’'s Organised Crime Syndicate; All Roads
Lead To Putrajaya.

Nah....

Labd: KOMUNIKASI DAN MEDIA

Define Problems

Sebenarnya ada dua hal yang ingin di-
sampaikan oleh Subhan dari artike di atas. Per-
tama, fenomena Bangsa Indonesia di negeri Ji-
ran sangat memprihatinkan. |mage Bangsalndo-
nesiadi mataBangsaMalaysiasangat buruk dan
rendah. Hal ini tercermin dalam tulisan-tulisan
yang dimuat padamediamassaMaaysia. Walau
sudah diperingatkan oleh KBRI KL namun tetap
saja bermunculan tulisan-tulisan bernada meren-
dahkan bangsalndonesia. Judul-judul di berbagai
mediamassayang memojokkan bangsalndone-
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siaterutamadengan sebutan“ Indon” . Citraln-
donesadi mataMaaysiarendah. Subtans kedua
dari artikel Subhan adalah fenomenaterbeleng-
gunya kebebasan hak berpendapat menuangkan
ide secara bebas di mediayang sifatnyaindepen-
den sekalipundi negara Jiran. Areapublik (public
sphere) sebenarnyaterbelenggu di negara Jiran
contohnya adalah berita ditangkapnya penulis
Blog karenamenulisartikel miring seputar Peme-
rintah Malaysia. Sebagai mahasiswa Indonesia
yang menuntut ilmu di negeri Jranini, Subhan sa-
ngat “rish” dengantulisan-tulisandi berbagai me-
diamassayang memberitakan secaramiring ten-
tang bangsa | ndonesiayang sebenarnyaNegara
Malaysia sendiri banyak kelemahan pada Sistem
Pemerintahannya.

Diagnose Cause

Maaysiassbagal negara Jran melecehkan
Indonesiadengan berbagai beritayang dimuat di
mediamassa. Sebutan“ Indon” bagi bangsaln-
donesia merupakan salah satu bentuk pelecehan
di samping masih banyak lagi yang lainnya. Kalau
hal ini tidak diantisipas dengan mengkonter baik
dari pemerintah I ndonesia maupun masyarakat
Indonesia sendiri maka, Malaysia akan terus
menjadi-jadi menginjak-injak martabat Bangsa
Indonesia. Pemerintah Malaysia dalam men-
jalankan roda pemerintahan sebetulnya sangat
tersentralisasi. Hal ini tampak pada kasus di-
tangkapnyapenulis Blog. RgjaPetramengkritis
pemerintahan Malaysiamelalui artikelnyayang
berjudul Let's Send The Altantuya Murderers To
Hell dalam web malaysia-today.net (25/4/08).
Sementara Syed Akbar, dikenakan tuduhan meng-
hasut karenamenuliskomentar berjudul 1t IsEasy
To Impress The Malays. Itu adalah komentar
terhadap artikel RgjaPetraberjudul Malaysia’s
Organised Crime Syndicate; All Roads Lead To
Putrajaya. Padaha seperti yang kita ketahui bah-
wa Blog merupakan area publik (public sphere)
melalui dunia maya dimana setiap Blogger be-
bas menulis apa saja, kemudian siapapun boleh
mengkomentarinya. Sesamakomunitas Blog dapat
bertukar ide, gagasan, informas, curahan hati, dan
sebagainya tanpa campur tangan pemerintah.
Pemerintah Maaysiatidak bisamenerimakritik
dari rakyatnya sekalipun lewat dunia maya. Ini

sungguh fenomenayang ironi, di erakebebasan
di ruang publik yang bersifat independent, pe-
merintah justru intervens jauh kedaamnya.

Subhan menyampaikan dengan bahasa
formil mengandung maknajurnalistik. Adafakta
yang dimuat di mediamassakemudian dikomen-
tari dan dibarengi dengan pengalaman pribadi
Subhan selama di Maaysia. Tulisan Subhan ini
sebetulnya merupakan konter pribadi terhadap
penghinaan-penghinaan yang dilakukan masya-
rakat Malaysiaterhadap Bangsalndonesia. Se-
betulnya pemerintah Malaysiasendiri belum da-
pat menerima perbedaan pendapat dan kritik dari
rakyatnyasendiri, sementara Pemerintah Malay-
samembiarkan seakan merestui rakyatnyamele-
cehkan Negaratetangga.

Penyebab semuanya ini sebenarnya me-
nurut Penyelia Subhan, Abu Persoalan pencitra-
an negatif, khususnya tentang orang Indonesia
di Malaysia, tak lepasdari aspek ekonomi poli-
tik media. “Media-media mainstream Malay-
siadikendalikan parta berkuasa, UMNO. Citra
seperti itu tak ditemui di media-mediadternatif,”
katanya.

Make Moral Judgement

Apakah semua Bangsa Malaysia me-
nganggap Indonesia rendah atau sependapat
dengan berita yang dihembuskan oleh media?
Ternyatatidak. Dari segelintir orang seperti Abu
Hasan, Peyelia Subhan berpendapat lain, beliau
orang yang sangat fair dan independent dalam
mengemukakan pendapat tentang politik. Beliau
mencoba mengambil jalan tengah bahwa
hendaknya kedua belah pihak (Indonesai danMa-
laysia) segera menghentikan ini semua. Karena
erake-sgagad-an tak lagi menyediakan tempat
bagi pertentangan karenahd yang “remeh-temeh’”.
Beliau jugamenambahkan bahwa ke depan, be-
rita-beritayang mencitrakan negatif Negaralan
tak akanlaku di Malaysia, karenamasyarakat se-
makin kritisdan terbuka,

Treatment Recomendation
Subhan memunculkan judul artikel “ Di-

tangkapnya Penulis Blog” disebabkan kekha-
watirannya akan arti kebebasan menuangkan
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pendapat di duniamaya. Kasus tersebut belum
pernahterjadi di Indonesia. Subhan mencobame-
nginformasikan sekaligus memberikan warning
bagi komunitas Blog untuk lebih berhati-héti lagi
dalam menuangkan pikiran, pendapat. Contoh
kasus di Malaysia penulis Blog ditangkap karena
artikel yang dipostingnya dianggap menghasut.
Adatigapoint penting dari tulisan Subhan. Pertama
peringatan bagi sesama penulis Blog agar Iebih
berhati-hati dalam menyampaikan pendapat dan
gagasan. Kedua sebagai informas bahwaddi ruang
publik sekalipun di negara Malaysia rakyatnya
tidak bisa bergerak secarabebas. Ketigasecara
implicit Subhan mencobamengkritis Pemerin-
tah Malaysia dengan menampilkan Abu Ha-san
sebagai Penyelianya yang notabene seorang
berkebangsaan Malaysia, namun sangat kritis
terhadap politik Pemerintahan Malaysia

Kun Fa Yakun di KualaL umpur; Minggu,
2008 Me 04; May Day lau, saya beruntung ber-
kesempatan ikut pengajiannya Ustadz Yusuf
Mansur di KBRI KualaL umpur. Seperti biasanya,
seperti yang kitalihat di layar televisi, Ustadz mu-
da itu membawakan tema kekuatan sedekah.
Yang membuat sayaterkesan, adalah matematika
sedekah yang ditawarkannyauntuk menjadi solu-
s apapun masalah yang kita hadapi. Mulai dari
kekurangan uang, terlilit hutang, sakit, ingin me-
lanjutkan sekolah, tidak dikaruniai anak, hingga
belum kunjung ketemu jodoh. Apapun!

Ustadz Yusuf Mansur tidak sekedar se-
dang berteori, tapi berceritadari pengalaman nya-
ta. lasendiri pernahterlilit hutang Rp. 1,4 Milyar,
dan mampu diselesaikan dalamwaktu tigatahun.
Demikian jugadengan testimoni para pendengar
penggiannyadi berbagal kota. Inti dari matematika
sedekah itu adalah : tidak akan berkurang harta
yang kitasedekahkan, bahkan bertambah. Jkakita
punya uang Rp.110.000, kita sedekahkan
Rp.10.000 maka sisa uang itu bukan menjadi
Rp.100.000, tetapi menjadi Rp 200.000. Ini
karena Rp.10.000 yang disedekahkan itu akan
dikembalikan Allah menjadi 10 kali lipatnya
(=Rp.100.000). Maka dengan rumusyang sama,
jika uang Rp110.000 itu disedekahkan
Rp.100.000, bukan bersisa Rp.10.000, tetapi
menjadi Rp.1.010.000. Lagi-lagi karena, yang
Rp100.000 itu dikaikan 10. Seorang mahasiswa

yang dimintamaju ke depan saat pengajian itu,
dan hanyamembawauang RM 22, memilih untuk
memberikan sedekah RM20, bukan RM 2, karena
menurut hitung-hitungan matematika sedekah,
uangnyaakan berlipat menjadi RM 202.

Jadi, kata Ustadz, “kalau mau sedekah
daningin masalah teratasi jangan tunggu uang si-
sa, karenapasti uang kitanggak bakalan adasisa-
nya.” Kalau ingindapat rezeki besar bersedekah-
lah. Inginmotor atau mobil baru, bukan dengan
mengajukan kredit, tapi bersedekahlah 10 persen-
nyadari total harganya, makadenganizinAllah,
rezeki itu akan datang. Punyautang tak lunas-lunas,
sedekahkan 10 persen dari total utang. Buat yang
sedang nyari jodoh, Ustadz menyarankan untuk
“menghitung” kira-kirasuami yang diidam-idam+
kan berggji berapasebulan, kaikan 12 (setahun),
tambahkan dengan biaya pernikahan dan lain-
lain. Dan bersedekahlah 10 persen dari totanya,
InsyaAllah suami dambaan segera datang. Mau
naik haji cepat, infakkan 10 persen dari Ongkos
Naik Haji. Ringkasnya, masalah apapun Insya
Allah akanteratas dengan rumusitu. Tentu sga
semuanya harus dengan keyakinan.

Subhanallah, saya kagum dengan cara
Ustadz itu menginspirasi dan menggerakkan ba-
nyak orang. Parajamaahpun ramai-ramai mele-
takkan uang sedekah di sorban yang digelar Us-
tadz, dan menuliskomitmen jumlah rupiah yang
akan disumbangkan untuk program PROGRAM
PEMBIBITAN PENGHAFAL ALQUR’'AN -
DAARUL QUR’ AN, di Pondok pesantren Wi-
sataHati yang dipimpinnya

Saya pun pulang dengan semangat baru.
Hanya sgja, saya masih bertanya-tanya, apakah
sedekah yang kita berikan hanyadidorong oleh
hitung-hitungan matemetis, “berapa’ yang akan
kembali lagi ke kita? Bagaimana kita menjaga
keikhlasan? Di akhir pengajian, memang Ustadz
menyampaikan bahwa apa yang dijelaskannya
masih“Gigi Satu”; bersedekah karenaingin me-
nyelesaikan masalah. Di tahap berikutnya, ada
sedekah yang didorong karena syukur kepada
Allah, karena cinta kepada Allah. Mungkin itu
jawabannya. Alhamdulillah saya mendapat
pencerahan hari itu.

DIPOSKAN OLEH SUBHANAFIH DI
01:00 9 komentar link ke posting ini.
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Define Problem

Banyak masyarakat yang belum menya-
dari bahwa dalam gjaran Agama | lam terdapat
banyak tuntunan, di samping dgpat membawakita
pada kebahagian dan kesgjahtertaan hakiki di
akherat kelak juga kebahagian hidup di dunia
Salah satu gjaranitu adalah dengan bersadagoh.
Rasulallah SAW selalu menganjurkan umatnya
untuk bersadakah, karena banyak keuntungan
yang akan didapat dari bersadakah. Salah soerang
pengikut Rasul yang bersemangat mendakwahkan
pentingnya sadakah adalah Ustadz Yusuf Mansur.
Ustadz mudaini mengusung satu tema Dakwah-
nya adalah Matematika sadakah. Subhan dalam
salah satu lawatannya di Malaysia mndapat ke-
sempatan untuk mengikuti ceramh Ustadz Yusuf
Mansur ini. Subhan sangat terkesan dengan materi
yang disgjikan. Ternyatadengan sadakah banyak
measalah dapat diatasi. Misalnyaingin menikah,
maka bersedakahlah 10 persen dari total biaya
nikah dan seterusnya. Namun sayangnya muncul
pertanyaan besar dalam diri Subhan, apakah
sedekah yang kitalakukan hanya mengharapkan
imbalan secara langsung yang sifatnya duniawi?
Bagaimana dengan konsep keikhlasan sehingga
membawa kita pada kebahagiaan hakiki? Ter-
nyataapayang disampaikan Ustadz tersebut baru-

lah gigi satu ungkapan bagi pemula.
Diagnose Cause

Subhan merasa selama ini dia belum
menyadari kalau sadakah yang dilakukannya
ternyata mengandung unsur matematis. Sadakah
semata hanya mengharap Ridho Allah SWT.
Sebatas Itu yang dipahami Subhan selama ini.
Setelah mengikuti pengajian Ustadz Yusuf mansur,
barulah dia menyadari ternyata sadakah bisa
dimatematikakan. Ustadz Yusuf Mansur tidak
sekedar sedang berteori, tapi bercerita dari pe-
ngalaman nyata. lasendiri pernah terlilit hutang
Rp. 1,4 Milyar, dan mampu diselesaikan dalam
waktu tigatahun. Inti dari matematika sedekah
itu adalah : tidak akan berkurang hartayang kita
sedekahkan, bahkan bertambah. Jika kita punya
uang Rp.110.000, kita sedekahkan Rp.10.000
maka sisa uang itu bukan menjadi Rp.100.000,
tetapi menjadi Rp 200.000. Ini karenaRp.10.000

yang disedekahkan itu akan dikembalikanAllah
menjadi 10 kali lipatnya (=Rp.100.000). Maka
dengan rumus yang sama, jika uang Rp110.000
itu disedekahkan Rp.100.000, bukan bersisa
Rp.10.000, tetapi menjadi Rp.1.010.000. Lagi-
lagi karena, yang Rp100.000 itu dikalikan 10.

Diakhir cerita Ustadz mampu mengge-
rakkan jama ah untuk bersadakah dengan me-
letakkan uang sedekah di sorbanyang digelar Us-
tadz, dan menuliskomitmen jumlah rupiah yang
akan disumbangkan untuk program PROGRAM
PEMBIBITAN PENGHAFAL ALQUR’AN-
DAARUL QUR’ AN, di Pondok pesantren Wi-
sataHati yang dipimpinnya

Adakeuntungan gandayang diperoleh ba-
ik dari Ustadz maupun bagi jama ah. Bagi Ustadz
selain menggjak orang lain untuk beramal sholeh
dengan sadakah, jugadapat menghidupkan pe-
santren yang dibinanyayakni Pondok pesantren
Wisata Hati dengan program PEMBIBITAN
PENGHAFAL ALQUR AN-DAARUL QUR’
AN. Bagi jama’ ah mendapat pahalaamal sholeh
bersadakah dan mengharap pahala dari Allah
SWT. berupakomitmen yang merekabuat.

Make Moral Judgement

Mencermeati pengalaman pengagjian yang
diikuti oleh Blogger (Subhan) di atas memang
menarik untuk dijadikan panutan. Subhan men-
cobamenggugah parapembacaartikel yang di-
postingnyaini agar mau mendekatkan diri pada
Sang Maha Penciptamelaui sadagah. Di samping
untuk mengingatkan dirinya pribadi. Pengajian
Ustadz Yusuf Mansur ini menjadi perenungan
bagi Subhan akan arti sadagoh. Subhan merasa
mendapat “ pencerahan” dari segi spiritua dandia
berusaha membagi pencerahan ini kepada para
pembaca Blog-nyaini. Beragam tanggapan yang
diberikan oleh para pembaca, bisa dilihat pada
kolom komentar. Sebagian besar tanggapan se-
pendapat dengan tulisan Subhan ini bahkan ada
yang berterimakasih telah diingatkan, ada pula
yang penasaran tidak pernah bisa mengikuti
pengajian ustadz Yusuf Mansur. Karakter para
pembacapadaartikel ini tampaknyahampir sama
dengan Subhan yakni Muslim yang sama-sama
mencari Pencerahan dan dari kalangan intelek-
tudl.
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Treatment Recomendation

Anjuran Ustadz Yusuf mansur mendapat
respon yang sangat positif dari jama ah yang
mendengarkan. Sebagal pendengar Subhanter-
pukau dengan kemampuan ustadz tersebut meng-
gerakan hati jama ahnya. Ini tampak padakutipan
berikut;

Subhanallah, saya kagum dengan cara
Ustadz itu menginspirasi dan menggerakkan ba-
nyak orang. Parajamaahpun ramai-ramai mele-
takkan uang sedekah di sorban yang digelar Us-
tadz, dan menuliskomitmen jumlah rupiah yang
akan disumbangkan untuk program PROGRAM
PEMBIBITAN PENGHAFAL ALQUR’'AN -
DAARUL QUR’ AN, di Pondok pesantren Wi-
sataHati yang dipimpinnya

Diantaratulisan Subhan yang diposting
judul tulisan kun faya kun ini yang banyak men-
dapat respon dari sesama Blogger. Merekater-
gerak untuk menomentari dan tersadar akan pen-
tingnya sadakah. Terlepasdari niat yang baru sam-
pa gigi satu yang jelas secaraumum merekament
beri komentar Subhan memberi pencerahan bagi
mereka dan menganggap Subhan juga Ustadz
yang sedang berceramah lewat artikel Blog.

Bermuladari Niat; Selasa, 2008 Juli 29;
Ketikamenyusuri jalan panjang Jeddah-Madinah,
Januari lalu, sayamembayangkan betapa beratnya
perjalanan hijrah dari Mekkah ke M adinah yang
ditempuh Rasululloh SAW dan para sahabatnya.
Padang pasir yang super panasdan gersang terlihat
sgjauh mata memandang. Perjalanan dengan bis
nyaman ber AC sgjuk sgaterasalamadan mem-
bosankan, apalagi perjalanan dengan berjalan kaki
atau naik onta, seperti mereka, orang-orang terbaik
sepanjang masaitu. Selain damyang ganas, me-
reka masih dibayang-bayangi para musuh yang
beringas dan siap membunuh. Hanya keimanan
yang tinggi dan harapan akan kehidupan nikmat
sesudah kematian sgja yang bisa mengalahkan
segdakesulitan.

Tapi tunggu, sayateringat dengan sebuah
hadist terkait peritiwahijrah:

“Sesungguhnya setiap amal perbuatan
tergantung niatnya. Dan bagi setiap orang, apa
yangianiatkan. Barangsigpayang berhijrah karena
Allah dan Rasul-Nya, makahijrahnyaitu ke arah

(keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Barang siapa
yang berhijrah karenadunia (hartaatau kemegah-
andunia), atau karenaseorang wanitayang ingin
dikawininya, maka hijrahnya seperti yang ia ni-
akan.”

Subhanallah, perbuatan boleh sama,
kesulitan yang dihadapi serupa, tapi hasinyabisa
berbeda 100 persen. Ternyatatak semuayang ber-
hijrah itu benar-benar mengharap ridho Allah.
Adajugayang menempuh segalakesulitan hanya
karenainginjadi lebih kaya. Bahkan adakarena
ingin mengawini pujaan hati. Duh.. sesuatu yang
manusiawi, tapi sangat fata akibatnya.

Semua memang bermula dari niat. Niat
dalam hati. Hanyakitadan Allah yang tahu, apa
niat kitamelakukan segalanya selamaini. Untuk
gpasihkita bersusah payah bekerja, jungkir balik
seharian, mengejar sesuatu habis-habisan, atau
buat yang sedang belgjar, kuliah mati-matian?
Kalau niatnya hanyauntuk dunia, (materi, pujian,
atau segala sesuatu yang akan kita tinggalkan)
semuanyamemang akan kita dapatkan. Tapi be-
taparuginya. Seharusnya, segalanyakitaniatkan
untuk ibadah kepadaNya, mencari keridhoanNya.
Duniadan segalanyaakan mengikuiti, kalau ridho
Allah yang jadi tujuan. Sudah selayaknya niat
dibenahi, agar semuanyabermakna, hinggadi sur-
gananti.

Diposkan oleh Subhan Afifi di 02:04 0
komentar Link ke postingiini

Labd: JALAN KE SURGA

Define Problems

Artikel dengan Judul Bermuladari Niat di
atas sarat akan dakwah, mengingatkan, menga-
jak, mengevaluasi diri dan berperilaku selalu
bermuarapadaniat. Niat itu adadi dalamhati, se-
hingga hanya diri tersebutlah yang mengetahui-
nyadan Sang MahaPenciptaAllah SWT tentunya.

Artikel ini sebetulnya sepenggal kisah
perjalanan ibadah haji Subhan. Tulisan tersebut
lebih padacurahanisi hati Subhan. Karakter pada
tulisanini lebih padaevauas diri, introspeks diri
sekaigusmengingatkan dirinyadan orang lainakan
pentingnyaniat. Gambaran berabad silam Rasul
dan para sahabat melakukan perjalan melewati

gurun pasir yang sangat panas, gersang, dangarang
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semua dilakukan demi mengharap Ridho Allah
SWT. Keadaannya sangat berbeda dengan se-
karang, dimana segaasesuatu dimudahkan oleh
fasilitas yang serba modern dan nyaman, tetapi
tetap sgamanugaitu mengeluhtidak merasapuas.
Semuanyatergantung padaniat, hijrah seseorang
tergantung nistnya.

Diagnose Cause

Seseorang melakukan segala sesuatu
karena didorong oleh niat. Niat ini seperti fata-
morgana, artinyasesuatu yang sepertinyatampak
sesungguhnya bisa jadi berbeda dengan yang
tampak atau bahkan tidak ada. Apayang tampak
oleh orang lain baik bisajadi sebenarnyadibalik
itutersdip niat yang buruk. Atau daam perjaanan
bisapulania itu berubah entah jadi baik atau maah
sebaliknya. Karenaletaknyadi dalam hati. Itulah
manusia, mereka melakukan segala perbuatan
diawali dari niat. Subhan menuangkan ini dengan
kalimat sebagai berikut;

Subhanallah, perbuatan boleh sama, ke-
sulitan yang dihadapi serupa, tapi hasilnya bisa
berbeda 100 persen. Ternyatatak semuayang ber-
hijrah itu benar-benar mengharap ridho Allah.
Adajugayang menempuh segalakesulitan hanya
karenainginjadi lebih kaya. Bahkan adakarena
ingin mengawini pujaan hati. Duh.. sesuatu yang
manusiawi, tapi sangat fatal akibatnya.

Hijrah seseorang tergantung dari niat-
nya. Subhan berusaha merenung bahwa banyak
orang melakukan perbuatan yang tampaknya sa-
matetapi ternyata hasilnya berbeda. 1tu semua
kuncinya ada pada niat seseorang. Yang sering
terjadi di zaman sekarang ini adalah orang menga:
ku melakukan sesuatu karenamengharap Ridho
Allah, tetapi ternyatahasiinyamalah sebaliknya.
Contohnya menikah, perbuatan menikah adalah
sunnah tetapi niat seseorang menikah bisa jadi
karena sangat mencintai pujaan hatinya bukan
karenakecintaannyapadaAllah yang menciptakan
pujaan hatinyatersebut.

Make Moral Judgement
Pesan moral yang ingin disampaikan

Subhan adalah betapa penting meluruskan niat
ketikakitahendak melakukan suatu amalan atau

perbuatan. Niat yang baik akan berbuah hasil yang
baik sesuai dengan hadist Rasulullah SAW yang
disitir Subhan sebagai berikut;

“Sesungguhnya setiap amal perbuatan
tergantung niatnya. Dan bagi setiap orang, apa
yang ianiatkan. Barangsiapayang berhijrah kare-
naAllah dan Rasul-Nya, maka hijrahnyaitu ke
arah (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Barang
siapa yang berhijrah karena dunia (harta atau
kemegahan dunia), atau karena seorang wanita
yang ingin dikawininya, maka hijrahnya seperti
yangianiatkan”.

Treatment Recomendation

Teladan yang bisakita petik adalah ung-
kapan Subhan padaalinea pertama; “ sayamem-
bayangkan betapa beratnya perjaanan hijrah dari
Mekkah ke Madinah yang ditempuh Rasululloh
SAW dan para sahabatnya. Padang pasir yang
super panas dan gersang terlinat sgauh matame-
mandang. Perjalanan dengan bisnyaman ber AC
sguk sgaterasalamadan membosankan, gpalagi
perjalanan dengan berjalan kaki atau naik onta,
seperti mereka, orang-orang terbaik sepanjang
masaitu. Selain dam yang ganas, merekamasih
dibayang-bayangi paramusuhyang beringas dan
sSap membunuh. Hanyakeimanan yang tinggi dan
harapan akan kehidupan nikmat sesudah kema-
tian sgjayang bisamengalahkan segalakesulitan”.

Tidak gampang memang meniru sema-
ngat Rasulullah dan para sahabat. Kalaupun be-
lum bisamelakukan hal yang sama, paling tidak
kita bisa meniru niat mulia Rasulullah dan para
Sahabat. Perjalanan haji yang dilakukan Subhan
sebenarnya sudah sangat jauh lebih nyaman dan
mudah dibanding Rasulullah dan para sahabat.
Tetapi manusia selalu sgja mengeluh merasa
perjalanan tersebut membosankan. Untuk mem-
bersihkan hati dari keluh kesah dan sebagainya
adalah dengan meluruskan niat.

Analisis Jenjang Teks

Pemahaman Blogger untuk memilih me-
dium Blog sebagai mediaekspres

Tulisan+-tulisan yang diposting oleh Subhan,
sarat akan dakwah dan pengalaman. Subhan
membuat Blogini diawali oleh hobi menulis. Ada
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tujuh kategori dalam Blog Subhan, diantaranya
kategori jalan ke surga, ini merupakan refleks
Subhan terhadap masalah-masalah ke | laman.
Segmennyajelasyakni mudim yang ingin berbagi
tentang keislaman atau gjaran | lam. Kemudian
adakategori komunikasi dan media. Kategori ini
berisi tulisan-tulisan yang berkaitan dengan ko-
munikas dan mediasesual dengan bidang Subhan
sehingga segmen pembaca adalah mereka yang
memiliki minat terhadap komunikasi dan media
media

Aktifitas Blogger sebagai Media Refleksi
Per sonal

Bagi Subhan Blog merupakan wadah
untuk menyalurkan hobi menulis. Terkait dengan
pe-ngdamannyamenulisdi mediacetak. Meskipun
tidak semua tulisannya dimuat di media cetak.
Awanyasubhan membuat Blog untuk memasukan
tulisan baik yang telah dimuat atau yang tidak
dimuat oleh mediacetak. biladilihat lebih seksama,
makatulisan Subhanterlihat sangat panjang un-
tuk artikel Blog. Karenaideawalnyatulisanter-
sebut ditujukan untuk media cetak. konsep tulisan
Subhan tidak seperti catatan harian yang setiap
saat ditulis dengan menggunakan bahasa yang
mendayu-dayu.namun catatan harian ini meru-
pakan hal yang bermanfaat bagi Subhan sendiri
dan bagi pembacanya, tentu sgja didalamnya
memuat idealisme yang bertujuan untuk berdak-
wah. Menurut Subhan, diharapkan orang lain
menjadi tercerahkan dan mendapat petunjuk.

Dari beberapahasi pengamatan dan has
penelusuran yang penulis lakukan, terdapat be-
berapakecenderungan WWebblog yang seterusnya
dapat kitapahami sebagal berikut; (a) Keberadaan
Webbl og mampu menghasilkan iklim kebebasan
berinformasi yang mendorong lahirnya desen-
tralisas pesan dalam setiap orang; (b) Komuni-
kator yang sifatnya perorangan ini mendorong
konsep Webblog sebagal mediayang lebih perso-
nal yang memuat unsur independen karename-
lepaskan diri dari kontrol dan proses gatekeeping
mediayang berbdlit-belit.

Serangkaian proses pengameatan terhadap
objek penelitian, telah menghasilkan beberapa
pemahaman yang dapat kitakategorikan sebagai
berikut;

Refleks Jurnalisme Massa dalam Konsep
Jurnalisme Weblog

Aktifitas yang terlibat dalam prosesjur-
nalisme melibatkan keterampilan dalam mencari,
mengolah, dan menyusun serta menyuguhkan
realitasterkait peristiwayang terjadi sehari-hari.
Jurnalisme merupakan teknik menyampaikan
pesan dengan jangkauan luas dan bersifat massif.
Adapun jurnalisme WWeblog mulai kitakenal sai-
ring dengan kemgjuan duniamayadalam mengh-
adirkan berbagai fitur-fitur operas yang sangat
beragam (My Space, Friendster, Face Book, dan
sebagainya). Kecepatan internet bagi sekelom-
pok masyarakat kita dijadikan sarana dalam up
load berbagai peristiwvadengan leluasa. Kegiatan
ini menjadi sebuah mode baru dalamjurnalisme
maya yang memanfaatkan situs\\ebblog sebagai
medium untuk menyusun dan menampilkan in-
formas untuk publik.

Tentunyauntuk merumuskan sebuah ak-
tifitas Webbl og dalamkategori Jurnalisme diper-
lukan beberapa elemen khusus yang menandai
bahwa konsep Webblog memiiliki tipe dan inheren
dari aktifitasjurnalisme padaumumnya. Diawali
ketikateknologi web ditemukan, makaweb dilihat
sebagal medium yang mempermudah seseorang
untuk dapat menerbitkan naskah secaraonline.
Seseorang tidak memerlukan sebuah birokras yang
berbelit-belit untuk mampu menyebarkan sebuah
naskah. Sehingga ketergantungan terhadap sebu-
ah perusahaan penerbitan bisadihilangkan. Situ-
ad ini memberikan peluang bagi publik untuk mem-
publikasikan hasil tulisan sertapotens karyatu-
lisnya padakhalayak. Berbeda hanyadenganjur-
nalisme cetak yang media coverage nya sangat
terbatas, sementaraweb mampu menjangkau da-
lam hitungan detik dan berpotens dibaca oleh
orang di sduruh dunia.

Terdapat bagian-bagian dari aktifitas
jurnalisme Webblog yang banyak menduplikas
aktifitas Jurnalisme konvensiona (cetak) dengan
memanfaatkan teknologi internet yang bersifat
soliter, independen, bebas, dan fleksibel. Kebe-
radaan W\ebbl og semakin menjadi mediaalternatif
ketika mampu mengalihkan keteraturan, struk-
turas dalamingtitus mediamassajunaligtik cetak.
Bebergpaha yang menjadi pencetus utama, \eb-
blog diadaptas sebagal medium sebuah aktifitas
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jurnalistik; pertama, Ketrampilan banyak orang
dalam menerbitkan naskah terakomodas secara
fleksibel dengan Blog. Blog yang kemudian lebih
populer denganistilah WWebbl og umumnyamemuat
naskah-naskah sederhanayang bersfat kronologis
berdasarkan urutan waktu, seperti layaknyajurnal
atau catatan harian. Kedua, Webblog merupakan
media yang telah diplikasikan secara personal
maupun institusional. Karenamemuat sgjumlah
unsur flekshilitas, maka operasionalisasinyaber-
sifat persond. Sipapun mampu untuk mengelola
Webblog-nya. Hanyadiperlukan sgumlah persya-
ratan teknis atau kemampuan menulis untuk
mampu mempublikasikaninformasinya. Ketiga,
dari dua contoh Webblog tersebut, maka dapat
kitaketahui sebuahtipologi Blog yang dibuat oleh
Blogger tidak berdasar pada sebuah kebijakan
redaksional, namun cenderung persona yang tidak
melibatkan intervens atau kontrol eksternal.
Kontrol ekstrnd ini dianalogikan sebagal pemimpin
redaks atau serangkaian proses gatekeeper me-
dia. Hal ini menunjukkan Webblog memiliki in-
dependens dan otoritas sepenuhnya dalam pe-
ngaturan informas apayang hendak dipublika-
skan, topik apayang hendak di-up load, bagi S-
gpainformas tersebut bermanfaat, mengukur eks-
pektas pembacamelalui komentar dari Blog dan
sebagainya. Keempat, sebagai bentuk mediayang
memiliki karakter persond, Blogger tidak dipan-
du oleh sebuh etika jurnalisme dalam publikas
informasi. Lalu lintasinformasi antara pembaca
dan pencipta Blog tidak memiliki etika standar.
Sehinggakitatidak akan menemukan standarisa-
s headline, dengan formula5W1H atau sebuah
agenda setting yang senggamempriming isu ter-
tentu yang merupakan penggjawantahan ideologi
pemilik media. Pengakses Webl og digolongkan
sebagai khalayak yang aktif, sehingga memiliki
gratifikas atas apayang merekaakses. Terlebih
bagi sekelompok massayang aktif secaraonline.
Publik Weblog adalah mereka yang memiliki
kebutuhan atasinformes di duniamaya, jadi pem+
baca Blog adalah terbatas pada penggunainternet
sga Inilahkontrovers antaramesifikas WWebblog
dalam kontruks pesan dan kemasan Webblog
sendiri. Di satu pihak WWebbl og dapat diproduksi
secara simultan dalam jumlah banyak, namun
media coverage memiliki spesfikas terbataska

renahanyameayani merekayang tergolong dalam
“melek” internet. Kelima, Jangkaterbit atau pe-
nygianinformas (posting) web bersifat insdentd,
tidak rutin dantidak bisadiprediksikan. Karena
Setigp Blogger memiliki asums dan kemauanyang
berbeda dengan kemauan pembacanya. Hal ini
berbeda dengan junalisme konvensional yang sa-
ngat teratur dalam penerbitan, karena memiliki
komunikator yang melembaga. Keenam, Berbeda
dengan jurnalisme cetak yang sangat menekankan
padais sebagai positioning medianya, Webblog
tidak selalu membuat prioritas pemberitaan. Be-
rita dapat berupa hal-hal yang sedang menjadi
trend, isu utama atau bahkan remeh temeh yang
tidak penting dan menjadi kebutuhan banyak
orang. Artinyasubstans informas Blogtidak in-
heren dengan konsep social surveilance seperti
halnya konsep jamak fungsi mediamassa. Ketu-
juh, Berbagai alasan diatas, menyebabkan for-
malitasdalaminformas Blog menjadi tidak diu-
tamakan. Dalam hal ini bahasadikomunikasikan
dengan sekehendak Blogger-nya, sehingga baha-
sayang dipakai lebih banyak menggunakan baha-
salisan. AdajugaBlog yang menggunakan baha-
saformal, umumnya merupakan Blog komunitas
tertentu yang mewakili identitas suatu kelompok.

Berbagai alasan kemudahan tersebut,
menjadikan Webblog sebagai media baru yang
terusbermetamorfosisuntuk menghadirkan pers-
pektif baru mengena jurnalisme mediamassa. Si-
fat independensinya, kesetaraan aksesnya, kebe-
basan ide danisinya, merealisasikan konsep jur-
nalisme akar rumput (grassroot journalism) yang
mampu menjembatani sebuah desentarlisasi
informas di erateknologi baru.

Simpulan

Kehadiran teknologi berbasis internet
mendatangkan berbagal temuan baru, terutama
terkait mediumyang mampu mewakili keinginan
individu-individu membangun sistem informasi
secara komunal dan personal. Kagjian seputar
perkembangan teknologi informasi dalam pen-
dekatan mediamassabanyak dijumpai dalam te-
laah konvergensi media. Di beberapa perguruan
tinggi internasional tingkat sarjana dan pasca
sarjana, bahkan dapat kita jumpai mata kuliah
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khusus terkait studi konvergens media. Hal ini
menunjukkan makin terbukawilayah diskus ddam
konvergens mediayang melibatkan peran media
massa.

Merujuk dari datapenggunainternet yang
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun ter-
nyataberbagai inovas terus berkembang segjalan
dengan banyaknya pengguna internet yang me-
nginginkan terjadinyabentuk-bentuk mediayang
lebih persona untuk menjangkau pihak lain dalam
waktu singkat, mudah, murah, dan tanpabatasan
aturan berinformas. Salah satu mediumyang sa-
ngat populer saat ini adalah Blog. Blog merupakan
kependekan dari Webblog. Istilah yang dipo-
pulerkan oleh Jorn Barger pada bulan Desember
1997. Barger menggunakan istilah Webbl og untuk
menyebut kelompok website pribadi yang selau
mengupdate secarakontinyu dan berisi link-link
ke website lain yang dianggap menarik disertai
dengan komentar-komentar mereka. Kebaruan
temadalam studi konvergens mediaini menjadi
pertimbangan bagi peneliti untuk mengajukan ri-
st terkait sgjauh manakehadiran Webblog dalam
perspektif komunikasi massa saat ini. Argumen
penelitian ini berangkat dari determinas atas
komunikasi massa yang belum sepenuhnyame-
ngembangkan pendekatan Blog sebagal medium
yang mampu menciptakan proses desentralisas
informas publik. Sementara ditengah peningkat-
an iklim medialiteras, publik semakin mencari
bentuk medium yang bersifat personal dan meng-
hilangkan hirarki komunikasi konvesional yang
menuntut pengaturan.

Dalam perkembangannya Blog mencari
bentuk sesuai dengankemauan parapembuatnya
atau paraBlogger. Pada awalnya Blog yang be-
rupacatatan perjalanan seseorang di internet, yaitu
link ke website yang dikunjungi dan dianggap
menarik terusberkembang tidak sekedar sebuah
daftar link sgja. Hal ini disebabkan karena Blogger
selalu mengembangkan bentuk-bentuk is pogting
yang semakin berkualitasdan informatif. Hal ini
tercermindari ekplorasi atas duabuah Blog yang
dijadikan responden penelitian Blog ini. Identifi-
kasi terhadap Blog Subhan Afifi dan Ngymah da-
pat merumuskan hal-hal berikut, pertama, Blog-
ger menemukan kembali minatnya menulis se-
menjak memiliki Blog, keduaterjadi prosestrans-
fer ide yang menganut kebaruan tema(novelty).

Lebihjauh duarespondenini secarateratur
mulai mengupdate Blog-nya, dan mulai mem-
pertimbangkan opini berikut ide-idenyadengan
selektif dan hati-hati. Hal ini menunjukkan bahwa
kedua responden menyadari bahwa perspektifnya
merupakan hal yang unik dan memiliki unsur
penting (newsvalue) untuk disuarakan.

Berdasar pengamatan, maka responden
mulai menuangkan hal-ha yang adadipikirannya,
aktifitasini menjadikan responden mulai berkon-
frontas dengan pikirandan opininyasendiri. Ru-
tinitasnya ini menjadikan Blogger mengasah
kemampuan untuk mengekpresikan diri sebagai
upaya dari bagian keinginannya untuk selalu
berkomunikasi dengan pihak lain dan meng-
harapkan feedback secepatnya. Situas ini menja
dikan Blog memiliki Sifat interaktif.

Riset atas penggunaan Blog sebagai me-
dium komunikas mampu menghasilkan pende-
katan atas hadirnya Blog sebagai budaya digital
dalam perspektif komunikasi massa. Merujuk
padadiskus yang terus berkembang bahwa sifat
interaktifitas Blog yang memiliki distingsi utama
dengan media konvensional. Blog memiliki ke-
balikan struktur dari media konvensional yang
bergfat top-down dan cenderung linier. Beberapa
ahli sepakat menyuarakan bahwa Blog terma-
suk kategori contoh evolus komunitaselektronik
yang menunjukkan kemampuan orang secara
online menciptakan media yang mereka kostu-
misas sendiri. Media yang dikostumisas sen-
diri merujuk pada jenis media yang lepas dari
kecurigaan media sebagai corong korporasi be-
sar yang sarat atas kekuatan ekonomi politik me-
dia

Upayariset-riset terdahulu yang berusaha
menghadirkan wacana sgjauh manaBlog muncul
sebagai sebuah mediaindependen atau sekedar
trend digital sematamenjadi upaya penelusuran
ulang dari penelitian ini. Asums atas idealisme
Blog sebagai medium yang memiliki konsep de-
sentralisad informas dan mengembdikan beritadi
tangan para penggunanyayang tidak dimonopoli
oleh sebuah perusahaan mediamasih menjadi per-
debatan. Riset ini menjadi bagian penting dari
perdebatan tersebut sebagai bentuk kontribusi
akademisdan praktisuntuk melihat perkembangan
teknologi dalam perspektif komunikasi massa
dengan diskus terbukayang ilmiah.


http://www.pdffactory.com

220

Jurnal Il'mu Komunikasi, Volume 10, Nomor 2, Agustus 2012, halaman 198-229

Rekomendas

Perlu dikembangkan lagi pendlitian sepu-
tar konvergens media dengan berbagai pende-
katan varianteori, seperti ekonomi politik media
Hal ini disebabkan telah munculnyakomersiali-
sas Blog melalui penawaraniklan, seperti yang
dilakukan oleh Google, Yahoo, Adbrite, Chikita,
Text Art Link, dan sebagainya. Akibatnyawilayah
publik dalam internet termasuk Blog menjadi area
komersil. Ini membuktikan perubahan polaisu de-
sentralisas informasi menjadi berbasis komo-
difiked.
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